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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran pengetahuan, 

keterampilan dan kebiasaan peserta didik melalui usaha sadar dan terencana. 

Usaha sadar yang sistematis dalam mewujudkan suasana pembelajaran  dapat 

membuat para peserta didik mengembangkan potensi dirinya. Adanya 

pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, 

kepribadian, kekuatan spriritual dan ketrampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri 

dan masyarakat. 

Seiring perkembangan zaman, perkembangan teknologi sekarang ini 

sangat cepat, dengan pemanfaatan Teknologi Informasi akan meningkatkan 

produktifitas kerja dan peningkatan mutu kualitas. Keberadaan internet menjadi 

sarana untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi dengan cepat. Internet 

memberikan keuntungan untuk manusia baik itu dalam urusan individu maupun 

instansi seperti pendidikan, pemerintahan, dan komersial. Contoh dari 

perkembangan teknologi saat ini adalah smartphone. Teknologi komunikasi ini 

berkembangnya sangat pesat karena harganya yang cukup ekonomis dan 

mudah untuk didapatkan. Saat ini setiap orang dari berbagai lapisan memiliki 

telepon genggam. Teknologi ini sangat membantu dan bermanfaat bagi 

kehidupan manusia, misalnya untuk berkomunikasi jarak jauh dengan 

saudaranya untuk memberitahukan kondisinya. 

Semakin berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

mengakibatkan munculnya banyak istilah baru dalam dunia ekonomi. Hal ini 

menimbulkan kesulitan tersendiri bagi peserta didik yang secara langsung 

berhadapan dengan istilah tersebut dalam dunia pendidikan. Peserta didik 

dituntut untuk mengerti akan istilah-istilah dalam teori ekonomi. Ketidaktahuan 

peserta didik akan istilah baru dalam bidang ekonomi akan menghambat proses 

pembelajaran. Untuk itu perlunya sebuah media untuk membantu memudahkan 

peserta didik dalam belajar dengan membuat program aplikasi yang dapat 

membantu kehidupan sehari-hari dan di implementasikan pada smartphone.  

Kemajuan teknologi informasi yang sekarang ini adalah program aplikasi 

kamus elektronik, yang dimana saat ini mulai menggantikan fungsi kamus cetak 

dengan kamus elektronik yang lebih cepat dan fleksibel. Kamus berbentuk buku 
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akan sulit dibawa kemana-mana karena tebal dan berat. Namun dengan 

berkembangnya teknologi android pada smartphone, kamus ini dapat diubah 

menjadi bentuk digital yang dapat lebih mudah digunakan oleh pengguna 

smartphone. Kamus merupakan sumber rujukan yang memuat istilah dan 

penjelasan maknanya. Kamus bertujuan untuk menyediakan makna yang tepat 

bagi kata yang dicari oleh pengguna. Sesuai dengan tujuannya, proses yang 

paling penting pada kamus adalah proses pencarian agar lebih cepat dan 

mudah.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 12  

Oktober 2021 dengan Bapak Haronal, S.Pd selaku guru mata pelajaran ekonomi 

dan peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 5 Metro didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Data Hasil Wawancara Pra-Survei Dengan Guru Ekonomi dan Peserta 

Didik SMA Negeri 5 Metro 

No Topik 
Hasil Analisis 

Wawancara Guru 
Ekonomi 

Hasil Wawancara 
Analisis Peserta 

Didik 

1 Media apa saja yang 
sudah digunakan 
pada saat proses 
pembelajaran? 
 

Media yang digunakan 
guru dalam pembelajaran 
adalah menggunakan 
sistem sekolah ( E-Class ) 

Menggunakan E-
Class 

2 Kendala apa yang 
dihadapi saat proses 
pembelajaran? 

Kendala yang dialami 
guru, peserta didik sulit 
memahami karena materi 
hanya disampaikan 
melalui video 
pembelajaran 
 

Kendala yang 
dialami peserta 
didik, sulit 
memahami materi 

3 Apakah bapak/ibu 
guru menggunakan 
media dalam proses 
pembelajaran? 

Tidak selalu 
menggunakan media 
pembelajaran disesuaikan 
dengan pokok bahasan 

Guru menggunakan 
media dalam proses 
pembelajaran 
 

4 Apakah sudah 
pernah 
menggunakan 
media pembelajaran 
berbasis digital? 

Guru sebelumnya belum 
pernah menggunakan 
aplikasi kamus ekonomi 
berbasis android dalam 
pembelajaran 

Peserta didik belum 
pernah 
menggunakan 
aplikasi kamus 
ekonomi.  

5 Apa sajakah sumber 
yang digunakan 
dalam proses 
pembelajaran? 

Sumber yang digunakan, 
buku cetak, internet  

Sumber yang 
digunakan buku 
cetak, lks, dan 
internet 
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No Topik 
Hasil Analisis 

Wawancara Guru 
Ekonomi 

Hasil Wawancara 
Analisis Peserta 

Didik 
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Apakah peserta 
didik diperbolehkan 
menggunakan 
andorid pada saat 
proses 
pembelajaran 
berlangsung? 

Peserta didik 
diperbolehkan 
menggunakan smartphone 
disekolah, karena bisa 
digunakan untuk mencari 
materi yang dibahas oleh 
guru  

Diperbolehkan 
membawa 
smartphone di 
sekolah 

Sumber: Hasil Wawancara Guru Ekonomi dan Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 
5 Metro. 

Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

guru dan peserta didik di SMA Negeri 5 Metro, diketahui bahwa media 

pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran menggunakan sistem 

sekolah yang disebut (E-Class), media pembelajaran ini belum sepenuhnya 

dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. Menurut Bapak Haronal, S.Pd selaku 

guru ekonomi kelas XII mengatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

didalam memahami istilah-istilah yang ada pada pelajaran ekonomi. Sedangkan 

bedasarkan wawancara dengan peserta didik menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya membantu peserta didik 

dalam memahami istilah-istilah ekonomi.  

Kamus merupakan sumber yang memuat istilah, kosa kata dan 

penjelasan maknanya. Kamus bertujuan untuk menyediakan makna yang tepat 

pada kata yang dicari oleh penggunanya. Kamus dapat digunakan sebagai 

sarana atau media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik mencari 

makna dari suatu kata atau istilah-istilah ekonomi. Kamus ini dapat digunakan 

sebagai media untuk mempermudah peserta didik dalam memahami istilah-

istilah dalam ilmu ekonomi yang sering muncul dalam proses pembelajaran yang 

sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Kosa kata atau istilah-istilah didalam 

kamus di susun secara berurutan berdasarkan abjad. Hal ini mempermudah 

peserta didik dalam mencari kosa kata atau istilah-istilah yang ada di dalam 

kamus.  

Kemudian seiring berjalannya waktu di SMA Negeri 5 Metro yang pada 

saat itu melakukan pembelajaran daring dikarenakan covid-19 kini sudah mulai 

melakukan pembelajaran tatap muka. Peserta didik sangat diperbolehkan 

membawa smartphone untuk membantu peserta didik mencari atau mempelajari 

mata pelajaran yang sulit dipahami oleh peserta didik khususnya pada mata 

pelajaran ekonomi yang kini semakin banyak istilah-istilah baru yang muncul 
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sehingga menimbulkan kesulitan bagi peserta didik akan ketidaktahuanya 

terhadap istilah-istilah ekonomi. Untuk itu dalam proses pembelajaran perlu 

dibuat suatu aplikasi, salah satunya yaitu aplikasi kamus elektronik yang dapat 

mempermudah dalam menerjemahkan dan pencarian arti  kata  untuk belajar 

sehingga tidak perlu  mengeluarkan  biaya  tambahan  untuk membeli kamus 

edisi cetak. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

maka dengan itu peneliti tertarik untuk mengembangkan aplikasi kamus 

elektronik berbasis android guna meminimalisir kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik saat ini, dengan membuat aplikasi kamus elektronik berbasis 

android pada mata pelajaran ekonomi, pembelajaran melalui media smartphone 

akan lebih mudah dan praktis dilakukan dimana saja dan kapan saja. Sehingga 

peneliti ingin melakukan penelitian  dengan judul  “Pengembangan Aplikasi E-

Kamus Ekonomi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran SMA 

Negeri 5 Metro”. 

B. Rumusan Masalah 

Media pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 5 Metro belum 

sepenuhnya mampu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran, karena media yang digunakan hanya berupa buku paket dan 

video pembelajaran. Maka alternatifnya yaitu dengan mengembangkan e-kamus 

ekonomi berbasis android sebagai media pembelajaran yang mudah diakses dan 

dapat mendukung proses pembelajaran ekonomi dengan baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan Aplikasi E-

Kamus ekonomi berbasis android sebagai media pembelajaran SMA Negeri 5 

Metro yang valid dan praktis.  

 
C. Tujuan Pengembangan Produk 

Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan Aplikasi E-

Kamus Ekonomi Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran SMA Negeri 5 

Metro yang valid dan praktis. 

 
D. Kegunaan Pengembangan Produk 

Seiring dengan perkembangan teknologi, seorang pendidik dituntut untuk 

menguasai teknologi yang terus berkembang agar dapat menciptakan media 

pembelajaran yang inovatif dan menarik serta memanfaatkan media 
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pembelajaran yang ada. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang 

dapat membantu jalannya proses pembelajaran. Dengan mengembangkan 

media pembelajaran aplikasi e-kamus berbasis android merupakan salah satu 

cara untuk membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Melalui penelitian Pengembangan aplikasi E-Kamus Berbasis Android Sebagai 

Media Pembelajaran SMA Negeri 5 Metro, maka terdapat kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Aplikasi e-kamus berbasis android ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan referensi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

media, khususnya media pembelajaran ekonomi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru, dapat dijadikan alat bantu alternatif dalam memilih media 

pembelajaran yang digunakan untuk menarik minat peserta didik. 

b. Bagi peserta didik, dapat mempermudah peserta didik dalam mencari arti 

dari istilah-istilah ekonomi dan membantu dalam proses belajar peserta 

didik tanpa perlu menggunakan kamus edisi cetak, kemudian peserta 

didik dapat mengaksesnya kapanpun dan dimanapun. 

c. Bagi sekolah, dapat digunakan dalam proses pembelajaran disekolah  

d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan sebagai bekal untuk menjadi 

seorang pendidik. 

 
E. Spesifikasi Pengembangan Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Nama produk yang dihasilkan yaitu aplikasi e-kamus ekonomi berbasis 

android. 

2. E-kamus ekonomi disajikan dalam bentuk aplikasi di smartphone sehingga 

peserta didik dapat menggunakannya dengan mudah kapan saja dan dimana 

saja. 

3. E-kamus ekonomi ini berupa file APK yang dapat disimpan di smartphone 

dan flashdisk kemudian dapat di share melalui whatsapp dan Telegram.  

4. Bagian-bagian dalam produk aplikasi E-kamus ekonomi ini yaitu terdapat 

pengertian Ekonomi-Indonesia  

5. Jenis font yang digunakan dalam penulisan E-kamus ekonomi ini adalah arial 

dengan ukuran font 10 
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6. Media pembelajaran kamus ekonomi yang dapat digunakan peserta didik 

untuk membantu proses pembelajaran baik didalam kelas maupun diluar 

kelas 

7. Halaman yang terdapat pada E-kamus ekonomi berjumlah 155 halaman  

8. Istilah ekonomi yang terdapat pada E-kamus ini berjumlah 1.000 istilah  

9. E-kamus ekonomi ini bisa digunakan secara offline/ tanpa koneksi internet. 

 
F. Urgensi Pengembangan 

Penelitian dan Pengembangan Aplikasi E-Kamus Ekonomi berbasis 

Android Sebagai Media Pembelajaran ini kedepanya dapat menjadi media 

belajar untuk guru dan peserta didik kelas XII IPS. Dengan dikembangkan Media 

Pembelajaran Aplikasi E-Kamus Ekonomi berbasis Android ini diharapkan 

peserta didik mampu memahami materi dengan mudah. 

Saat ini perlu pembaruan media pembelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik untuk tercapainya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Karena diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran menggunakan sistem sekolah yang disebut (E-Class). Seiring 

berjalannya waktu di SMA Negeri 5 Metro sudah mulai melakukan pembelajaran 

tatap muka. Peserta didik sangat diperbolehkan membawa smartphone untuk 

membantu peserta didik mencari atau mempelajari mata pelajaran yang sulit 

dipahami oleh peserta didik khususnya pada mata pelajaran ekonomi yang kini 

semakin banyak istilah-istilah baru yang muncul sehingga menimbulkan kesulitan 

bagi peserta didik akan ketidaktahuanya terhadap istilah-istilah ekonomi. Untuk 

itu dalam proses pembelajaran perlu dibuat suatu aplikasi, salah satunya yaitu 

aplikasi kamus elektronik yang dapat mempermudah dalam menerjemahkan dan 

pencarian arti  kata  untuk belajar sehingga tidak perlu  mengeluarkan  biaya  

tambahan  untuk membeli kamus edisi cetak. Peneliti mengembangkan aplikasi 

kamus elektronik berbasis android guna meminimalisir kesulitan yang dialami 

oleh peserta didik saat ini, dengan membuat aplikasi kamus elektronik berbasis 

android pada mata pelajaran ekonomi ini, dengan menggunakan media 

pembelajaran Aplikasi E-Kamus Ekonomi berbasis Android ini dapat 

memudahkan peserta didik memahami dan mempelajari istilah-istilah ekonomi 

saat proses pembelajaran dengan mudah.  
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G. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan Aplikasi E-Kamus Ekonomi berbasis Android ini adalah 

media pembelajaran yang diharapkan dapat membantu para peserta didik lebih 

bijak dalam penggunaan smartphone dan mempermudah dalam memahami 

istilah-istilah dalam ekonomi. Dalam pengembangan ini terdapat keterbatasan 

yang perlu diperhatikan, antara lain :  

a. Produk ini hanya sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik. 

b. Produk ini tidak dapat digunakan oleh orang yang memiliki keterbatasan fisik 

c. Aplikasi E-Kamus Ekonomi berbasis Android ini mempunyai keterbatasan 

pengguna, karena aplikasi ini tidak bisa di download di play store dan bisa di 

dapatkan melalui share whatsapp atau Telegram. 

d. Pengembangan kamus ini hanya mencakup pada istilah-istilah yang terdapat 

dalam dunia ekonomi. 

e. Pada pengembangan media ini menggunakan model ADDIE yang 

merupakan singkatan dari Analisis, Design, Development, Implementation 

dan Evaluation. Tetapi dalam prosedur penelitian ini hanya sampai tahap 

Implementation, hal ini dikarenakan peneliti mengembangkan produk sampai 

valid dan praktis. Sehingga tidak sampai tahapan Evaluation karena tidak 

mengukur keefektifan produk ini. 




